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PENELITIAN ini berangkat dari pertanyaan mengenai proses produksi tayangan religi "Mamah dan Aa
Beraks" di Stasiun Televisi Indosiar dalam relasinya dengan pembentukan kebudayaan. Fokus penelitian
adalah dinamikarelas antar aktor (tim kreatif, tim produksi, penceramah, pembawa acara, audiensi) dalam
proses produksi tayangan religi di studio. Dengan menggunakan metode etnografi dan teori ranah dari
Bourdieu (1993) dan Turner (1974), peneliti mengajukan argumen bahwa ruang produksi tayangan dapat
dilihat sebagai ranah produksi budayayang relatif otonom, yang memiliki logika dan pola permainannya
sendiri dan bukan subordinasi dari lingkungan makro (kekuasaan ekonomi politik) sebagai sesuatu yang
pasti menentukan arah tindakan dan hasilnya. Dengan berfokus pada ranah produksi, penelitian ini
membuktikan bagaimana kekuatan ekonomi dominan tidak senantiasa mendominasi proses produksi
tayangan. Praktik-praktik dalam ranah produksi tayangan memiliki logikanya sendiri dan praktik tersebut
membentuk jalinan sosial dan material yang mengarah pada tujuan tertentu. Disertasi ini menunjukan bahwa
teori ranah produksi budaya dapat dimanfaatkan secara produktif untuk meneropong gejala media yang
semakin menjadi ciri erainformasi global. Pendekatan prosesual (Bourdieu, 1993) dan logika permainan
dalam suatu ranah (Turner, 1974) relevan dikembangkan dalam studi antropologi media untuk menelaah
varias gejala dan bentuk media yang lain, mengkaji proses produksi yang melibatkan banyak arena, dan
menelaah hadirnya media baru (new media) yang memungkinkan simultannya proses produksi dan
konsumsi dalam satu arena. Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, peneliti menemukan bahwa di era
serbamedia, dinamika produksi budaya telah diwarnai secara signifikan oleh panggung-panggung media,
namun praktikpraktik sosial di dalam proses produks tayangan Mamah Dedeh menunjukkan, panggung
mediatidak terpisah dari kehidupan sehari-hari. Praktik hidup sehari-hari sudah menjadi bagian dari tenunan
media, pun sebaliknya, praktik mediatelah menjadi bagian dari hidup sehari-hari.
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